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No | Adegan Kamera Musik/ Suara | Lokasi Ornamen
1 |a. Munir memegang uang. eDepan, siluet. [lustrasi naik mobil pick- Keranjang ikan /
b. Munir tolah toleh eClose-up Musik, Enya up belakang, terpal di Mobil
c. Mobil menyalip siswa cowok-cewek berboncengan ePanning sepeda Style
d. Munir tersenyum eCloseup
e. Munir melihat kedepan (dongak) emedium
f. Munir member tanda utk berhenti (agak tergesa) emedium
g. Munir turun emedium
2 a. Munir jalan sebentar e long shot Acoustic Jalan, Sungai
b. Munir melepas baju sekolah dan mencincing celana e Close Guitar
c. Munir mengambil Jala Ikan e Variatif
d. Munir berlalu e Back Angle
3 a.Munir sampai dirumah e Medium
b.Dimarah-marahi ibu, munir cuek sambil memberikan hasil ikan e Medium Panning
tangkapan
c. lbu ngomel terus, munir ganti baju terus kebelakang rumah e Panning munir
untuk mengisi air kamar mandi
4 Kakak munir bentak-bentak menyuruh munir beli rokok. e Shot Munir saja
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Munir menghentikan isi air,

munir datang & mengambil uang dari Jluntir
Ibu masih ngomel

Munir berlalu membeli rokok

e Close medium
e Close medium
e Panning munir
e Close medium
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Munir beli rokok, selanjutnya mengamati wartel

Munir masuk wartel dan diam sebentar

Munir menekan tombol telepon (miscall)

Di lain tempat sasanti menerima telp. Setelah 5 detik sasanti
menutup telp sambil bengong

Munir menutup gagang telp kemudian tersenyum kecil
Munir membayar telpon dan berlalu pulang.

Shot Munir saja
Close medium
Close medium
Medium

Acoustic

Wartel + Warung

Kamar/Taman

Wartel + Warung
Wartel + Warung

Majalah, HP

Munir memberikan rokok ke kakaknya beserta kembaliannya.
Kakak meminta kembalian yang kurang.
Munir jawan “buat beli jajan”

d. Kakak marah sambil menerangkan susahnya cari uang walaupun

—H

1000 perak.

Munir berlalu dan acuh terhadap omelannya

Munir ditendang oleh Jluntir, Jluntir marah-marah soal hormat-
menghormati

. Ibunya Melerai sambil melempar panci
. Munir berlari, berlari dengan emosi.
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Munir berhenti dan mengatur nafas

Munir teriak... munir teriak lebih keras

Munir mengatur nafas dan berteriak lebih keras lagi.

Munir melempar batu ke tambak dan teriak, melempar lagi
Munir terduduk sambil menangis.

End




